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ABSTRACT 

This study examines the effectiveness of health education in improving adolescents' 
understanding of sexually transmitted diseases at SMPN 1 Mamuju. Using a 
quasi-experimental design with one group pretest-posttest, the study involved 45 
students selected through simple random sampling. Data was collected using 
questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test. Pretest results showed 
86.7% of students had poor knowledge and 13.3% had adequate knowledge. 
After health education intervention, there was a significant improvement with 
95.6% of students achieving good knowledge and 4.4% adequate knowledge. 
Statistical analysis yielded a p-value of 0.000 (p<0.05), indicating a significant 
effect of health education on adolescents' knowledge level about sexually 
transmitted diseases. The study recommends the need for continuous health 
education programs to enhance adolescents' understanding of reproductive health.. 

Keywords: Health education, knowledge, adolescents, sexually transmitted 
diseases. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji efektivitas pendidikan kesehatan dalam 
meningkatkan pemahaman remaja tentang penyakit menular seksual 
di SMPN 1 Mamuju. Menggunakan desain quasi-experimental 
dengan one group pretest-posttest, penelitian melibatkan 45 siswa 
yang dipilih melalui simple random sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji 
Wilcoxon. Hasil pretest menunjukkan 86,7% siswa memiliki 
pengetahuan kurang dan 13,3% pengetahuan cukup. Setelah 
intervensi pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan signifikan 
dengan 95,6% siswa mencapai pengetahuan baik dan 4,4% 
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pengetahuan cukup.Analisis statistik menghasilkan nilai p=0,000 
(p<0,05), mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari 
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang 
penyakit menular seksual. Penelitian merekomendasikan perlunya 
program pendidikan kesehatan berkelanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi. 

Kata kunci: Pendidikan kesehatan, pengetahuan, penyakit menular 
seksual, remaja 

 
PENDAHULUAN 

Fenomena sosial di kalangan generasi muda Indonesia saat ini 

menunjukkan kecenderungan pergaulan yang semakin longgar. Transformasi pola 

hidup masyarakat tidak hanya berdampak pada interaksi remaja, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kasus Infeksi Menular Seksual (IMS). Pergeseran 

gaya hidup modern menjadi salah satu faktor pendorong munculnya IMS dalam 

komunitas. Kemajuan dalam bidang layanan kesehatan telah menghasilkan 

perubahan demografi berupa bertambahnya angka harapan hidup, yang 

berdampak pada meningkatnya populasi lanjut usia, termasuk di antaranya yang 

mengalami IMS. (Racma Ramli, 2022). 

Perlu dipahami bahwa tidak semua individu memiliki kerentanan yang 

sama terhadap IMS, karena faktor risiko bergantung pada pilihan gaya hidup 

seseorang. Beberapa perilaku yang meningkatkan kerentanan terhadap IMS 

meliputi: ketidaksetiaan dalam hubungan, kurangnya pemahaman mengenai 

kesehatan reproduksi sejak dini, konsumsi alkohol berlebihan, penyalahgunaan 

narkotika, keterlibatan dalam industri seks komersial akibat tuntutan gaya hidup, 

serta kesalahpahaman bahwa kontrasepsi oral dapat mencegah IMS (Racma 

Ramli, 2022). 

Data WHO mengungkapkan bahwa setiap hari terdapat lebih dari 1 juta 

kasus IMS yang dapat diobati pada populasi usia 15-49 tahun secara global, 

dengan mayoritas menampakkan gejala klinis. Proyeksi tahun 2020 menunjukkan 

sekitar 374 juta infeksi baru pada kelompok usia yang sama, mencakup klamida, 

gonore, sifilis dan trikomoniasis. Statistik tahun 2022 memperkirakan 8 juta 

individu berusia 15-49 tahun terinfeksi sifilis, sementara lebih dari 500 juta orang 

pada rentang usia tersebut diperkirakan mengalami infeksi herpes simpleks 

genital. (WHO, 2023) 

Tren IMS di Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 

357.000 kasus tercatat pada tahun 2021. Data Kementerian Kesehatan 

mengindikasikan kenaikan tahunan sebesar 17.000 hingga 20.000 kasus selama 
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periode 2016-2022, dengan total mencapai 630.000 kasus di tahun 2022. 

Sementara itu, kasus HIV pada tahun 2023 mencapai 515.455, sedangkan data 

komprehensif untuk IMS lainnya masih dalam proses pendataan. (Kemenkes, 

2024) 

Studi komprehensif mengungkapkan bahwa dari 667 responden remaja 

yang terdiri dari 305 perempuan dan 362 laki-laki, mayoritas memulai hubungan 

romantis pada rentang usia 15-17 tahun, dengan persentase 50% untuk 

perempuan dan 60% untuk laki-laki. Di Provinsi Sulawesi Barat, 74% remaja 

melaporkan aktivitas berpegangan tangan dalam pacaran, sementara 2,5% remaja 

perempuan dan 6,8% remaja laki-laki mengaku telah melakukan hubungan seksual 

pranikah.(Sukardi, 2019). 

Statistik kesehatan di Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan tren 

peningkatan kasus Infeksi Menular Seksual (IMS) yang konsisten. Data mencatat 

84 kasus pada tahun 2020, meningkat menjadi 117 kasus di tahun 2021, berlanjut 

ke 123 kasus pada 2022, dan mencapai 158 kasus di tahun 2023. (Dinkes Sulbar, 

2024). 

Di wilayah Kabupaten Mamuju, dokumentasi kesehatan mengindikasikan 

pertambahan kasus IMS yang berkelanjutan. Tercatat 27 kasus pada tahun 2021, 

meningkat menjadi 31 kasus di tahun 2022, kemudian 39 kasus pada 2023, dan 7 

kasus di awal tahun 2024. Meskipun angka ini relatif kecil dibandingkan penyakit 

lainnya, namun pola peningkatan yang konsisten mengindikasikan potensi 

Mamuju menjadi wilayah dengan prevalensi IMS tertinggi. (Dinkes Kab Mamuju, 

2024). 

Keterbatasan pemahaman mengenai IMS di kalangan remaja dapat 

berdampak signifikan terhadap prospek masa depan mereka. Individu dengan 

tingkat literasi kesehatan reproduksi yang rendah memiliki kerentanan lebih tinggi 

terhadap perilaku berisiko yang dapat mengarah pada IMS. Sebaliknya, mereka 

yang memiliki pemahaman komprehensif cenderung lebih mampu menghindari 

risiko tersebut. (Nita istiqomah, 2016). 

Literasi kesehatan reproduksi yang memadai berperan penting dalam 

pengendalian diri remaja terhadap perilaku seksual berisiko. Konsekuensi negatif 

IMS meliputi gangguan fungsi reproduksi seperti penurunan kualitas ovulasi yang 

dapat menyebabkan infertilitas, inflamasi organ reproduksi, serta potensi kelainan 

kongenital seperti gangguan pendengaran dan abnormalitas kardiovaskular. 

Dampak psikologis seperti rasa malu, rendah diri, dan ketakutan dapat 

menghalangi upaya pencarian pengobatan, yang berpotensi memperparah 

kondisi. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan di 
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institusi pendidikan dan organisasi kemasyarakatan menjadi sangat krusial. (nita 

istiqomah, 2016). 

Beberapa studi empiris mengonfirmasi efektivitas edukasi kesehatan 

dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang IMS. Penelitian terkini 

mendemonstrasikan bahwa 51,14% remaja memiliki pengetahuan terbatas 

sebelum intervensi edukasi, namun meningkat signifikan menjadi 94,32% setelah 

menerima penyuluhan. Studi lain mengvalidasi dampak positif pendidikan 

kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap remaja 

mengenai kesehatan reproduksi dan IMS. Temuan serupa juga didokumentasikan 

dalam penelitian tambahan yang mengkonfirmasi peningkatan pemahaman 

remaja pasca intervensi edukasi kesehatan. (Adinda, Natasya Oktavia Putri, 

Widayani Yuliana, Cicilia Wahju Djajanti, 2023) (Eti Sulastri, 2020) (Eva 

Nurmalasari, Desy Widyastutik, n.d.)  

Investigasi pendahuluan yang dilaksanakan di SMPN 1 Mamuju 

mengungkapkan kesenjangan pemahaman signifikan mengenai Infeksi Menular 

Seksual (IMS) di kalangan peserta didik. Dari serangkaian wawancara yang 

melibatkan sepuluh siswa, teridentifikasi bahwa meskipun mayoritas responden 

mengaku familiar dengan istilah "PMS", terdapat miskonsepsi fundamental 

dimana mereka mengasosiasikan singkatan tersebut dengan "pra menstruasi" alih-

alih "penyakit menular seksual". Kesalahpahaman ini tercermin dari deskripsi 

gejala yang mereka sampaikan, yang lebih mengarah pada sindrom pramenstruasi 

dibandingkan manifestasi klinis IMS. Lebih lanjut, temuan ini diperkuat oleh 

konfirmasi dari pimpinan institusi pendidikan bahwa belum pernah dilaksanakan 

program edukasi kesehatan yang spesifik membahas IMS di lingkungan SMPN 1 

Mamuju. 

Berdasarkan temuan preliminer dan analisis situasional tersebut, 

teridentifikasi urgensi untuk melakukan studi komprehensif mengenai efektivitas 

intervensi pendidikan kesehatan dalam meningkatkan literasi remaja tentang IMS 

di SMPN 1 Mamuju. Penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan strategi edukasi kesehatan reproduksi yang lebih 

efektif bagi populasi remaja di institusi pendidikan tersebut. Permasalahan yang 

akan di teliti adalah "Bagaimana pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual di SMP N 

1 Mamuju?” 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimental menggunakan model pretest-posttest satu kelompok untuk 

menyelidiki hubungan sebab-akibat antara intervensi pendidikan kesehatan dan 

tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual. Populasi penelitian 

terdiri dari 365 siswa SMPN 1 Mamuju, dengan 45 siswa dipilih melalui simple 

random sampling menggunakan rumus Slovin dengan tingkat signifikansi 15%. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap berurutan. Awalnya, pretest 

dilakukan untuk menilai pengetahuan dasar siswa tentang PMS menggunakan 

kuesioner tervalidasi. Selanjutnya, dilaksanakan program pendidikan kesehatan 

menggunakan leaflet edukasi sebagai alat intervensi utama. Akhirnya, evaluasi 

posttest dilakukan menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur 

perubahan tingkat pengetahuan. 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner 20 item yang telah divalidasi 

oleh Dwi Yuni Astuti (2016) dengan nilai Cronbach's alpha 0,709, menggunakan 

skala Guttman dengan jawaban biner. Analisis data meliputi analisis univariat 

untuk karakteristik demografis dan distribusi tingkat pengetahuan, serta uji 

Wilcoxon signed-rank untuk membandingkan skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi (α=0,05). 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai O₁ → X → O₂, dimana O₁ 

mewakili pengukuran pretest, X menandakan intervensi pendidikan kesehatan, 

dan O₂ menunjukkan pengukuran posttest. Pendekatan metodologis ini 

memungkinkan evaluasi efektif terhadap intervensi meskipun tanpa kelompok 

kontrol. Kekuatan desain terletak pada kemampuannya mendemonstrasikan 

perubahan terkait intervensi dalam kelompok partisipan yang sama, memberikan 

wawasan berharga tentang efektivitas program pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data di Tabel 1 diperoleh distribusi frekuensi responden 

menurut kelas, jenis kelamin dan umur. Responden penelitian ini berjumlah 22 

(48,9%) siswa kelas 8 dan 23 (51,1 %) siswa kelas 9. Pada jenis kelamin didominasi 

oleh Perempuan berjumlah 24 (53,3%) siswa dan laki laki 21 (46,7%) siswa, 

selanjutnya umur siswa tertinggi yaitu 14 tahun dengan jumlah 18 (40,0%) dan 

umur terendah 13 tahun berjumlah 17 (37,8%) 
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Tabel 1. Karakteristik Responde 

Kategori Frekuensi (a) Persentase (%) 

Kelas   

Kelas 8 22 48,9% 

Kelas 9 23 51,1% 

Jenis Kelamin   

 Laki laki 21 46,7% 

Perempuan 24 53,3% 

Umur   

13 Tahun 17 37,8% 

14 Tahun 18 40,0% 

15 Tahun 10 22,2% 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Tabel 2. Hasil Uji Beda 

Pengetahuan 

Siswa Tentang 

PMS 

Kriteria 

Wilcoxon 

Signed 

Rank Test 

Pre Tes Post Tes P Value = 

0,00 N % N % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Total 

0 

6 

39 

45 

0,0 

13,3 

86,7 

100 

43 

42 

0 

45 

95,6 

4,4 

0,0 

100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Hasil analisis pada tabel 5.2 mengungkapkan perubahan signifikan dalam 

tingkat pengetahuan siswa mengenai penyakit menular seksual. Sebelum 

intervensi pendidikan kesehatan, dari total 45 siswa, tidak ada yang memiliki 

pengetahuan baik (0%), sementara 13,3% menunjukkan pengetahuan cukup, dan 

mayoritas sebesar 86,7% berada pada kategori pengetahuan kurang. Intervensi 

pendidikan kesehatan memberikan dampak positif, dimana tingkat pengetahuan 

siswa meningkat drastis dengan 95,6% mencapai kategori baik, 4,4% kategori 

cukup, dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori pengetahuan kurang. 

Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test 

mengkonfirmasi efektivitas intervensi ini, dengan nilai signifikansi p = 0,000 yang 

lebih kecil dari ambang batas α = 0,05. Temuan ini mengindikasikan penerimaan 
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hipotesis alternatif (Ha), membuktikan bahwa program pendidikan kesehatan 

tentang penyakit menular seksual memberikan dampak yang bermakna terhadap 

peningkatan pengetahuan para siswa di SMPN 1 Mamuju 

Berdasarkan hasil uji statistic uji Wilcoxon Sig Rank Tesrt menunjukkan ρ 

= 0,000 < nilai α 0,05, artinya bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan sebelum dan setelah di berikan Pendidikan kesehatan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa dengan tingkat pengetahuan kurang sangat 

tinggi yaitu 39 sebelum diberikan Pendidikan kesehatan dan Setelah Pendidikan 

kesehatan mengenai penyakit menular seksual diberikan tingkat pengetahuan 

mengalami peningkatan dilihat dari pengisian kuesioner bahwa sebelumnya tidak 

terdapat responden dengan kategori pengetahuan baik dan setelah diberikan 

Pendidikan kesehatan 43 responden dengan kategori pengetahuan baik.  

Menurut asumsi peneliti bahwa responden yang memiliki pengetahuan 

cukup dikarenakan pada saat pemberian Pendidikan kesehatan siswa tersebut 

memiliki konsentrasi yang tidak baik dan juga tidak mengajukan pertanyaan pada 

saat memasuki sesi tanya jawab dan akhirnya tidak mampu menjawab pernyataan 

dengan tepat. Adapun kedua responden ini sebelum di berikan Pendidikan 

kesehatan ada yang memiliki kategori pengetahuan yang kurang dan pengetahuan 

cukup. hal tersebutlah yang membuat kedua responden ini tidak mengalami 

peningkatan pengetahuan.  

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Hita et al (2021) yang 

menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 

tingkat konsentrasi. Konsentrasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Konsentrasi dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

fokus dan memusatkan perhatian pada suatu aktivitas atau tugas yang sedang 

dilakukan. Jika siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik, maka hasil belajar 

yang dihasilkan cenderung rendah. 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 

sebelum dilakukan Pendidikan kesehatan yaitu tingkat pengetahuan yang kurang 

terbilang tinggi di gambarkan dengan responden yang tidak mampu menjawab 

pernyataan dengan benar mengenai penyebab,resiko,tanda gejala dan faktor dari 

PMS. Selanjutnya setelah di lakukan Pendidikan kesehatan di dapati tingkat 

pengetahuan meningkat menjadi baik yang mampu menjawab pernyataan dengan 

tepat. 

Perubahan tingkat pengetahuan dikarenakan adanya suatu kegiatan yang 

memberi informasi dan pengetahuan dalam suatu kelompok agar dapat 

membentuk sikap dan perilaku seharusnya yaitu penyuluhan yang merupakan 
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kegiatan Pendidikan nonformal (Agustini et al, 2017). Hal ini dapat diartikan 

sebagai proses belajar atau Pendidikan nonformal yang dapat menambah 

pengetahuan dan dari proses belajar tersebut mendorong seseorang untuk berfikir 

dan mengembangkan kepribadiannya sehingga dari tidak tahu menjadi tahu. 

Proses penyuluhan yang efektif akan berdampak pada hasil yang 

memuaskan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor Pendidikan dan 

metode penyuluhan yang dilakukan (Notoadmodjo,2018). Metode penyuluhan 

kelompok harus mengingat besarnya kelompok sarana serta tingkat Pendidikan 

formal pada sasaran. Untuk kelompok yang besar, metodenya akan berbeda 

dengan kelompok yang kecil (Agustini et al, 2017). Pengetahuan yang diperoleh 

diharapkan dapat berpengaruh terhadap perilaku sasaran penyuluhan. Untuk 

mencapai suatu hasil yang optimal,penyuluhan harus disampaikan menggunakan 

metode yang sesuai jumlah sasaran. 

Media Leaflet menurut Kasman (2019) merupakan salah satu media yang 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi Pelajaran kepada peserta didik, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, inovatif, dan yang paling terpenting 

yaitu peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. Leaflet merupakan sumber 

informasi yang berbentuk lembaran, dilengkapi dengan gambar-gambar agar 

pembaca lebih tertarik untuk melihatnya. Leaflet biasanya didesain dengan 

penggunaan Bahasa yang komunikatif untuk mudah dipahami oleh pembaca 

(Purnama,2020). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa Pendidikan kesehatan 

mengenai penyakit menular seksual dapat meningkatkan pengetahuan siswa dari 

metode penelitian yang dilakukan berperan penting terhadap tingkat pengetahuan 

siswa di SMPN 1 Mamuju. Karena siswa mampu memahami materi melalui media 

yang diberikan dan memperjelas pemahaman siswa dengan mengajukan 

pertanyaan kepada peniliti selain itu siswa juga mampu memaparkan materi yang 

disampaikan oleh peneliti. Hal tersebutlah yang membuat siswa dari yang tidak 

tahu menjadi tahu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Elfina Yulidar dan Dadang Rochman 

(2019) yang berjudul pengaruh Pendidikan kesehatan tentang infeksi menular 

seksual (IMS) terhadap pengetahuan dan sikap remaja awal tentang infeksi 

menular seksual (IMS) di SMPN 14 kota serang menjelaskan bahwa ada pengaruh 

pemberian Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang 

infeksi menular seksual di SMPN 14 kota serang. Diharapkan Pendidikan 

kesehatan pada remaja perlu terus ditingkatkan dan berkesinambungan dengan 

pemberian informasi melalui jalur formal yaitu dengan berkolaborasi dengan 
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tenaga kesehatan, selain itu juga pemberian informasi kepada remaja bisa 

diberikan melalui mading sekolah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Asti Puspita dan Vistra 

Vefisia (2023) yang berjudul pengaruh Pendidikan kesehatan dengan pengetahuan 

remaja tentang infeksi menular seksual(IMS) menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang infeksi 

menular seksual di SMK Al Ashor kecamatan Gunung Pati Kota Semarang. 

Diharapkan remaja remaja mampu  memahami tentang IMS dan tidak melakukan 

perilaku yang berisiko terjadinya IMS. 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan siswa terhadap penyakit menular seksual Sebelum (Pre Test) 

Sebagian besar pengetahuan siswa kurang terhadap pengetahuan mengenai 

penyakit menular seksual. Pengetahuan siswa sebelum (Pre Test) diberikan 

Pendidikan kesehatan sebanyak 39 (86,7%) siswa yang memiliki pengetahuan 

kurang, sebanyak 6 (13,3%) siswa yang memiliki pengetahuan cukup dan tidak ada 

siswa yang memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan siswa Setelah (Post Test) 

sebanyak 43 (95,7%) siswa yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 2 (4,4%) 

siswa yang memiliki pengetahuan cukup dan tidak terdapat siswa yang memiliki 

pengetahuan kurang. Ada pengaruh Pendidikan kesehatan mengenai penyakit 

menular seksual dengan tingkat pengetahuan pada siswa SMPN 1 Mamuju 

ditandai dengan nilai ρ = 0,000 dan lebih kecil dari nilai α = 0,05. 
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